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Demam Berdarah Dengue (DBD) atau Dengue HemoHemorrhagic Fever (DHF) merupakan salah satu penyakit virus yang ditularkan oleh nyamuk. Jenis nyamuk yang berperan di Indonesia adalah nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus. Kedua jenis nyamuk ini telah menimbulkan masalah serius sehingga penyakit yang ditularkannya telah menjadi endemik di seluruh kota di Indonesia. Secara nasional di beberapa kota selalu terjadi Kejadian Luar Biasa (KLB). Penyakit DBD ini disebabkan oleh Virus dengue yang terdiri atas 4 serotype yaitu: DEN-1, DEN-2, DEN 3 dan DEN-4. Virus dengue secara genetik sangat bervariasi dan selalu berubah akibat proses seleksi ketika virus bereplikasi baik didalam tubuh manusia maupun didalam tubuh nyamuk. Variasi genetik yang berbeda pada ke-4 serotype, ini tidak hanya menyangkut antar serotype,tetapi juga didalam serotype itu sendiri tergantung waktu dan daerah penyebarannya.
Penelitian ini dirancang untuk 2 tahun dengan tahapan kegiatan tahun I dan ke II. Pada tahun I (2009) bertujuan untuk menentukan spesies nyamuk yang berperan sebagai vektor DBD dan untuk mengetahui serotype-serotype virus dengue pada nyamuk vektor didaerah endemik penyakit DBD di kota Padang serta mengetahui diversitas genetik virus dengue pada nyamuk vektornya. Penangkapan nyamuk vektor dilakukan di daerah endemik, potensial dan sporadik DBD di kota Padang (berdasarkan kasus DBD yang dirawat di rumah sakit, RS Yos Sudarso, RSU BMC dan RSUD kota Padang pada periode Januari - Mei 2009).

Metode penelitian secara deskriptif dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: (1) Koleksi sample nyamuk stadium telur, larva, pupa dan nyamuk dewasa di rumah penderita DBD dan sekitarnya. (2) Pemeliharaan nyamuk dengan memberi makanan buatan. (3).Identifikasi nyamuk dengan menggunakan kunci Identifikasi.(4). Isolasi virus dengue dengan menggunakan kit Qiaqen (QIAamp Viral RNA ).(5). Amplifikasi dengan kit Qiagen RT PCR (one step RT-PCR) dengan menggunakan primer spesifik dengue, DF, DR1, DR 2, DR 3 dan DR 4. (6). Sequensing fragmen hasil amplifikasi RT PCR menggunakan ABI PRISM model 3100 versi 3.7 dan (7) Analisis kekerabatan dari serotype virus dengue yang didapat dengan membandingkannya dengan data GenBank.
Dari hasil koleksi nyamuk vektor di ke 3 lokasi penelitian, Komplek Perumahan Belimbing kelurahan Kuranji, Komplek SD Islam Budi Mulia Simpang Haru Padang dan Komplek Perumahan Unand Gadut, maka didapatkan 2 jenis nyamuk yang berperan sebagai vektor yaitu nyamuk Ae.aegypti dan Ae.albopictus. Ae.aegypti didapatkan pada ke 3 lokasi penelitian namun Ae.albopictus hanya didapatkan di 1 lokasi penelitian yaitu dilokasi yang tergolong semi perkotaan. Setelah dilakukan Isolasi RNA virus ternyata RNA virus dengue dapat terdeteksi pada 6 kelompok (1 kelompok terdiri dari 30 ekor nyamuk) yang terdiri dari kelompok nyamuk ♀, kelompok nyamuk ♂ dan campuran ♀ dan ♂. Setelah dilakukan amplifikasi RT- PCR maka gambaran pita yang terbentuk adalah virus dengue  serotype 2, dari nyamuk yang berasal dari lokasi komplek Unand Gadut. Diversitas genetik virus dengue ini belum didapatkan karena sequensing belum dilakukan.

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah:(1). Jenis nyamuk yang berperan sebagai vektor penyakit DBD di kota Padang ada 2 jenis yaitu Ae. aegypti dan Ae. albopictus.(2). Serotype virus dengue yang terdeteksi pada nyamuk Ae. aegypti adalah virus dengue serotype 2 dan diversitas genetik virusnya belum didapatkan karena proses sequensing belum bisa dilakukan.

